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BAB 1  
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
Perkembangan industri di Indonesia sekarang ini berlangsung sangat pesat. 
Proses industrialisasi makin cepat dengan berdirinya perusahaan dan tempat kerja 
yang beraneha ragam. Hal ini diiringi pula oleh adanya resiko bahaya yang lebih 
besar dan beraneka ragam karena adanya ahli teknologi dimana penggunaan 
mesin dan peralatan kerja yang semakin kompleks untuk mendukung proses 
produksi sehingga menimbulkan masalah kesehatan dan keselamatan kerja 
(Novianto, 2010).  
Dalam suatu negara yang sedang membangun, keberadaan tenaga kerja 
sebagai sumber daya manusia merupakan salah satu faktor dari berbagai 
komponen pembangunan yang satu dengan yang lainnya dimana tidak dapat 
dipisahkan, akan tetapi dalam kenyataannya harus diakui bahwa tenaga kerja 
merupakan komponen yang paling menonjol dalam sebuah lingkungan kerja. 
Dengan semakin meningkatnya penggunaan teknologi diberbagai sektor kegiatan 
sering kali berakibat pada tingginya resiko yang mengancam keselamatan dan 
kesehatan kerja, bahkan kesejahteraan tenaga kerja.  
Tujuan dan sasaran sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
menciptakan sistem keselamatan dan kesehatan kerja ditempat kerja dengan 
melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang 
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terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja yang kurang aman, efisien dan produktif.  
Keselamatan kerja merupakan unsur perlindungan terhadap tenaga kerja, 
pengusaha dan aset perusahaan. Pengendalian secara teknis dan teknologi 
terhadap potensi bahaya terjadinya kecelakaan kerja adalah hal yang utama dalam 
upaya pencegahan kecelakaan kerja dan peningkatan kinerja keselamatan dan 
kesehatan kerja diperusahaan. Setiap kecelakaan adalah suatu kerugian dan 
kerusakan yang selalu mengamcam jiwa manusia dan harta benda baik terhadap 
tenaga kerja, keluarganya maupun pengusaha. Maka upaya pencegahan 
merupakan suatu hal yang tidak bisa ditawar. Kesehatan kerja dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup tenaga kerjaa, sehingga tenaga 
kerja sebagai pelaku usaha dapat merasakan dan menikmati hasilnya. Upaya 
pelayanan kesehatan kerja dalam suatu bidang usaha memegang peran penting, 
karena menyangkut sumber daya manusia, produktivitas dan kesejahteraan. 
Keberhasilan dalam merealisasikan usaha kesehatan kerja akan berdampak positif 
dalam meningkatkan produktivitas perusahaan dan pendapatan serta kesejahteraan 
tenaga kerjanya. Usaha ini hanya dapat berhasil jika semua pihak dapat ikut serta 
dengan kesadaran yang penuh tanggung jawab (Tarwaka, 2008).  
Keselamatan dan kesehatan kerja dalam suatu perusahaan merupakan bukti 
sebuah perusahaan menerapkan sistem manajemen pekerjaan yang handal atau 
tidak. Keselamatan kerja adalah jaminan keselamatan karyawan saat bekerja di 
perusahaan. Keselamatan kerja bisa terwujud bilamana tempat kerja itu aman 
apabila bebas dari resiko terjadinya kecelakaan yang mengakibatkan pekerja 
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cidera atau bahkan meninggal dunia, sedangkan kesehatan kerja dapat 
terealisasikan kalau tempat kerja sehat dan dapat dianggap sehat, bebas dari resiko 
terjdinya gangguan kesehatan atau penyakit sebaga akibat keadaan di tempat 
kerja.  
Ancaman keselamatan kerja biasanya terjadi secara mendadak dan langsung 
mengakibatkan kerugian nyata yang banyak menelan korban adalah kecelakaan 
industri dan pabrik-pabrik, sedangkan faktor ancaman keselamatan kerja 
umumnya membutuhkan periode lama untuk menjalankan. Karena memang saat 
ini banyak industri yang masih menyepelekan keselamatan kerja karyawannya, 
padalah jaminan untuk karyawan yang bekerja dan memberi pengetahuan dan 
menyadarkan karyawan bisa dengan banyak cara.  
Berdasarkan data ILO (2003) dalam Tarwaka (2014), ditemukan bahwa di 
Indonesia tingkat pencapaian penerapan kinerja K3 di perusahaan masih sangat 
rendah. Dari data tersebut ternyata hanya 2% (sekitar 317 buah) perusahaan yang 
sudah menerapkan K3. Sedangkan sisanya 98% (sekitar 14.700) perusahaan 
belum menerapkan K3 secara baik. Kondisi tersebut dari tahun ke tahun terus 
membaik, hal ini dapat dilihat dari data Kemenakerstrans pada tahun 2009 jumlah 
perusahaan yang memperoleh penghargaan sertifikat SMK3 berjumlah 150 
perusahaan pada tahun 2010 jumlahnya meningkat menjadi 192 perusahaan. 
Sehingga dari tahun 1997 sampai tahun 2010 jumlah totalnya sudah mencapai 
1.492 perusahaan. Selanjutnya pada tahun 2012 terdapat sebanyak 739 perusahaan 
berhasil meraih penghargaan kecelakaan nihil (Zero Accident). Jumlah perusahaan 
zero accident ini meningkat sebesar 44% (227 perusahaan) dibandingkan tahun 
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2011 yang berjumlah 512 perusahaan. Sedangkan penghargaan Sistem 
Manajeman Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) diberikan kepada 254 
perusahaan yang berhasil menerapkan SMK3 berdasarkan evaluasi hasil audit 
lembaga audit eksternal. Jumlah ini terus meningkat 6,7% dibanding 2011 
sebanyak 238 perusahaan.  
Kasus kecelakaan pada seluruh pekerja di Indonesia dinilai masih tinggi dan 
memprihatinkan. Hal itu terbukti dengan masih banyaknya kecelakaan kerja. 
Sebagaimana data kecelakaan kerja berdasarkan BPJS ketenagakerjaan, terdapat 
157.313 kasus kecelakaan kerja sepanjang 2018, sepanjang 2017 terjadi 
peningkatan kecelakaan kerja sekiranya 123.138, 2016 terjadi  kecelakaan kerja 
sebanyak 101.367, 2015 kecelakaan kerja sebanyak 105.182, dan 2014 terjadi 
kecelakaan kerja sebanyak 24.910 kasus kecelakaan kerja. Meskipun terjadi 
kenaikan jumlah kasus pada tahun 2014-2018 kasus kecelakaan tersebut banyak 
terjadi di Jawa Timur.  
Dari adanya kasus kecelakaan kerja setiap tahun mengalami peningkatan maka 
perusahaan memerlukan adanya keselamatan dan kesehatan kerja yang merupakan 
salah satu persyaratan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dimana 
keselamatan dan kesehatan kerja juga merupakan kebijakan yang dibuat 
pemerintah untuk melindungi tenaga kerja dan mengatur hak-hak serta kewajiban 
pekerja terhadap perusahaan. Perlindungan terhadap tenaga kerja merupakan suatu 
kewajiban yang harus diberikan oleh pihak perusahaan terhadap pekerjanya, 




Program keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan apabila masing-masing 
pihak menyadari hak-hak dan kewajiban masing-masing, baik dari pihak tenaga 
kerja atau pihak perusahaan, hak dan kewajiban tenaga kerja telah diatur dalam 
UU No. 13 Tahun 2003 tentang tenaga kerja yang mencakup keselamatan dan 
kesehatan kerja serta kewajiban yang lain dari perusahaan kepada karyawannya. 
Sebagaimana telah ditegaskan juga dalam UU No. 1 Tahun 1970 “bahwa setiap 
tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatannyadalam 
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidupnya dan meningkatkan produksi 
serta produktifitas nasional”.  
Contoh kasus yang pernah terjadi di PT. Petrokimia Gresik yaitu terjadinya 
beberapa kecelakaan pada tahun 2013 yang kebanyakan disebebkan oleh bahaya 
mekanik yang menimbulkan cedera pada tenaga kerja berupa keretakan tulang, 
ledakan disekitar perusahaan tepatnya di Petro 1 Unit Amoniak, yang terjadi pada 
5 Februari 2006 pukul 10.25 WIB. Ledakan yang terjadi membuat masyarakat 
sekitar berhamburan keluar rumah dan asap hitam membumbung tinggi. Yang 
dikhawatirkan membuat pemcemaran udara melalui ledakan tersebut. Selain itu 
pada tahun 2004 tangki gas amoniak PT. Petrokimia Gresik pernah bocor yang 
menyebabkan 40 warga dirawat di rumah sakit. Dari sumber data yang diberikan 
oleh Ketua bagian K3, selama 10 tahun terakhir jumlah kecelakaan kerja yang 
terjadi sudah menurun hanya kecelakaan ringan dan tidak sampai memerlukan 
istirahat dokter.  
Kecelakaan kerja sendiri dapat dicegah apabila karyawan secara sadar berfikir 
tentang keselamatan kerja dan memenuhi aturan dari perusahaan. Untuk 
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mencegah terjadinya kecelakaan kerja maka pihak perusahaan diharapkan 
memenuhi standar keselamatan dan kesehatan kerja yang telah ditetapkan 
peraturan dan UU ketenagakerjaan. Bagi PT. Petrokimia Gresik keselamatan dan 
kesehatan kerja menjadi aspek yang sangat penting dalam setiap pekerjaan yang 
dilakukan diperusahaan, agar terciptanya lingkungan kerja yang aman, sehat dan 
berbudaya K3. Komitmen ini tercermin dalam penempatan “keselamatan dan 
kesehatan kerja” diurutan pertama budaya perusahaan (5 tata nilai):  
 Mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja serta pelestarian 
lingkungan hidup dalam setiap kegiatan operasional 
 Memanfaatkan profesionalisme untuk meningkatkan kepuasan 
pelanggan 
 Meningkatkan inovasi untuk memenangkan bisnis 
 Mengutamakan integritas diatas segala hal. 
 Berupaya membangun semangat kelompok sinergistik.  
peneraapan aspek utama dalam setiap pertimbangan pelaksanaan pekerjaan 
di PT. Petrokimia Gresik, K3 tidak dapat dipisahkan dari upaya pencapaian 
“Operation Excellence” yang menjadi cita-cita setiap perusahaan. Berbagai 
program kerja peningkatan digalakan demi tercapainya “Health, Safety, 
Environmental (HSE) Excellence” sebagai faktor pendukung penerapan 
“Operation Excellence” di PT. Petrokimia Gresik. Dengan profil jumlah pekerja 
diatas 3.000 orang, luas area 450 Ha, dan memiliki 21 plant per 2013, usaha 
pencapaian tujuan “HSE (Health, Safety, Environmental) Excellence” yang 
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mendapat dukungan penuh dari manajemen puncak ini menjadi prioritas 
perusahaan. Komitmen manajemen puncak dalam hal penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja tertuang dalam integrasi sistem manajemen dalam bentuk 
“kebijakan sistem manajemen PT. Petrokimia Gresik”. 
PT. Petrokimia Gresik bertekad menjadi produsen pupuk dan produk 
kimia lainnya yang berdaya saing tinggi dan produknya paling diminati konsumen 
dengan kinerja unggul dan keberlanjutan, melalui implementasi Sistem 
Manajemen Mutu, Sistem Manajemen Lingkungan, Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) secara integrasi dengan komitmen: 
1. Menjamin kepuasan pelanggan dengan menyediakan produk pupuk, 
produk kimia dan jasa tepat mutu, tepat jumlah, tepat jenis, tepat 
tempat, tepat waktu, dan tepat harga. 
2. Mencegah pencemaran lingkungan signifikan dengan mengendalikan 
emisi udara, limbah cair, limbah padat dan kebisingan serta 
menerapkan Reduce, Recycle, dan Reuse (3R). 
3. Mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta kerusakan 
sarana dan prasarana dengan mengendalikan potensi bahaya sehingga 
tercipta budaya dan sistem kerja yang aman.  
4. Menaati dan mematuhi peraturan perundangan dan persyaratan 
lainnya yang berlaku; tanggap terhadap isu-isu K3, lingkungan global 
dan konservasi sumber daya alam; menerapkan Responsible Care dan 
Corporate Social Responsbility (CSR). 
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PT. Petrokimia Gresik merupakan badan usaha yang bergerak di Industri 
pupuk. Perusahaan ini juga merupakan perusahaan yang berbadan hukum yang 
diakui oleh negara dan merupakan salah satu asset devisa negara. PT. Petrokimia 
Gresik berstatus BUMN dibawah naungan DPU. Pabrik produk pupuk ZA, 
pestisida, dan pupuk kimia merupakan salah satu perusahaan yang dimiliki 
Petrokimia Gresik. Perusahaan ini menggunakan peralatan berteknologi tinggi 
seperti mesin atau alat berat, serta bahan kimia berbahaya. Secara umum proses 
produksi yang dilakukan sangat berpotensi besar atau beresiko tinggi terhadap 
kejadian kecelakaan kerja. Jumlah pekerja di Pabrik I, Pabrik II dan Pabrik II PT. 
Petrokimia Gresik sekitar 2.500 pekerja semua laki-laki, dan perempuan 
kebanyakan dikantor.   
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 6-10 Mei 
2019 dengan 5 pekerja yang berada di Pabrik I PT. Petrokimia Gresik bahwa di 
area Pabrik I (pengolahan bahan kimia) diwajibkan memakai Alat Pelindung Diri, 
karena resiko bahaya sangat tinggi terkena bahan kimia dan kebisingan yang 
melebihi ambang batas saat bekerja.   
Menyadari pentingnya aspek keselamatan dan kesehatan kerja, pemerintah 
mengeluarkan UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan kerja yang bertujuan 
melindungi tenaga kerja dan orang lain yang ada ditempat kerja. Berdasarkan latar 
belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Bagi Karyawan 
(Studi Pada Devisi Keselamatan Kerja Karyawan PT. Petrokimia Gresik).  
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana implementasi program keselamatan kerja bagi karyawan di PT. 
Petrokimia Gresik? 
2. Apa kendala dari pelaksanaan program keselamatan kerja secara benar? 
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui implementasi program keselamatan kerja bagi karyawan di 
PT. Petrokimia Gresik? 
2. Mendeskripsikan tentang kendala dari pelaksanaan program keselamatan 
kerja yang ada di PT. Petrokimia Gresik? 
1.4 Manfaat Penelitian  
Setiap penelitian selain memiliki tujuan juga memiliki sebuah manfaat yang 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi setiap pembacanya. Adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menjadi referensi dan 
pengembangan bagi peneliti selanjutnya mengenai teori tindakan voluntaristik, 
dan juga penelitian ini memberikan konstribusi khususnya terkait dengan 





1.4.2 Manfaat Praktis  
1. Bagi Jurusan  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan 
seputar implementasi program keamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja (K3) 
bagi karyawan di PT. Petrokimia Gresik. 
2.  Bagi Mahasiswa  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan 
bagi mahasiswa Jurusan Sosiologi Universitas Muhammadiyah Malang yang 
ingin melakukan penelitian terkait dengan implementasi program keamanan, 
kesehatan, dan keselamatan kerja (K3) bagi karyawan PT. Petrokimia Gresik. 
1.5 Definisi Konsep  
1.5.1 Implementasi  
Implementasi adalah adanya suatu tindakan atau pelaksanaaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut (Guntur, 
2004:39) implementasi adalah perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan 
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapai serta memerlukan 
jaringan pelaksanaan yang efektif.  
1.5.2 Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah langkah atau tahapan yang 
dilakukan untuk mengurangi atau mencegah terjadinya berbagai kecelakaan di 
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tempat kerja. Jenis kecelakaan yang terjadi antara lain karena faktor pekerja itu 
sendiri, faktor salah prosedur penggunaan alat, faktor lingkungan sekitar dan 
faktor manajemen kerja (Setiadi, 2012:59)   
1.5.3 Karyawan  
Menurut undang-undang nomor 14 tahun 1969 tentang ketentuan-
ketentuan pokok mengenai tenaga kerja dalam pasal 1 bahwa tenaga kerja adalah 
tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar 
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Sama halnya berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 2 UU No. 13 
Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat (Suharti, 2010:30). 
1.6 Metode Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan hasil penelitian adalah 
melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan peneliti untuk meneliti yaitu menggunakan 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor mengatakan “metode kualitatif” 
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sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata yang 
tertulis dari orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2003:3). Metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (Sugiyono, 2014:8). 
Metode penelitian kualitatif menunjukan untuk penelitian yang 
mempunyai sifat mengamati kasus dengan demikian proses dari pengumpulan 
data dan analisis itu mempunyai sifat yang khusus menurut  Indrawan dan Poppy  
(2014:68). Menurut (Maleong, 2000:3) penelitian kualitatif merupakan sebuah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang bergantung pada suatu 
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasa-bahasa.  
Menurut  Indrawan dan Poppy (2014:72) studi kasus merupakan suatu 
metode yang sangat banyak digunakan oleh penelitian yang mencirikan kualitatif. 
Studi kasus mempunyai batasan-batasan yang tegas terhadap suatu obyek dan 
subyek penelitian tertentu. Batasan-batasan tersebut dapat dipahami karakteristik 
dalam studi kasus yaitu meliputi obyek dan subyek yang menjadi sasaran 
penelitian berupa manusia, peristiwa, dan dokumen. Tujuan dari penelitian studi 
kasus ini adalah untuk memberikan gambaran secara detail tentang latar belakang, 
sifat-sifat serta karakter yang memiliki ciri khas tersendiri pada kasus yang 
ditemukan, ataupun dari individu yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan 
menjadikan sesuatu hal yang bersifat umum (Nazir, 1998:66).  
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Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian dengan metode atau 
pendekatan studi kasus. Karena peneliti ingin mempelajari secara intensif latar 
belakang serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subyek 
penelitian terutama pada karyawan serta manajer atau kepala bagian yang 
berperan sebagai aktor atau pemimpin yang menjalankan bagaimana organisasi 
K3 itu berjalan dan berinteraksi sesama pemainnya.  
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam 
terkait struktur, implementasi, bahaya, dan jaminan yang ada pada bagian 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Subyek penelitian yang telah digunakan 
pada penelitian ini berjumlah 3 orang sebagai informan dan 7 orang subyek yang 
telah diteliti. 
1.6.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang diarahkan untuk memberikan kejadian secara 
sistematis dan akurat, mengena sifat-sifat populasi didaerah tertentu, dan 
penelitian jenis deskriptif cenderung tidak perlu menerangkan saling hubungan 
dan menguju hipotesis (Zuriah, 2009:47). Metode kualitatif adalah suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia. Penelian deskriptif (descriptive research), yang biasanya disebut juga 
penelitian taksonomi (taxonomic research) dimaksud untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan 
 14 
 
mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah dan unit yang 
diteliti. 
Penelitian ini menggunakan deskriptif, metode penelitian deskriptif 
bertujuan mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial. Penelitian 
diidentifikasikan sebagai penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan 
suatu masalah atau keadaan dan peristiwasebagaimana adanya sehingga fakta. 
Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan juga perilaku 
yang nyata, diteliti dan dipelajari secara utuh jadi penelitian deskriptif kualitatif 
studi kasusnya mengarah kepada pendekripsian secara rinci dan pendalaman 
mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya 
yang ada di lapangan. (Sutopo, 2002) 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti mengangkat keadaan 
sebenarnya dari subyek yang diteliti. Lokasi penelitian dilakukan yaitu di 
perusahaan PT. Petrokimia Gresik Jl. Jenderal A. Yani, lokasi penelitian ini 
dipilih berdasarkan keingintahuan peneliti tentang implementasi program 
keamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja (K3) bagi karyawannya di PT. 
Petrokimia Gresik (studi pada devisi keselamatan kerja PT. Petrokimia Gresik). 
Dengan itu peneliti dapat berinteraksi langsung dengan subyek yang diteliti. 
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di perusahaan PT. Petrokimia Gresik ini 
karena memang peneliti berdomisili di Gresik, sehingga pemilihan lokasi ini dapat 
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mempermudah akan perizinan kepada pihak perusahaan. Selain itu juga, karena 
Gresik terkenal dengan kota industri maka peneliti memilih PT. Petrokimia Gresik 
dengan alasan perusahaan tersebut adalah perusahaan terbesar dikota Gresik yang 
menghasilkan pupuk dan menghasilkan bahan kimia lain yang telah dioleh 
sehingga peneliti memilih dibagian kesehatan dan keselamatan kerja karena 
memang PT. Petrokimia Gresik terkenal dengan hasil kimia pasti mempunyai 
resiko yang sangat bahaya terhadap pekerjanya.  
1.6.4 Teknik Pengambilan Sampel  
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dikarenakan 
peneliti memilih sumber data dengan mempunyai pertimbangan tertentu yang 
sesuai dengan tujuan peneliti, didalam teknik ini peneliti melakukan pemilihan 
informan yang memang dianggap mengetahui sumber-sumber informasi dari 
permasalahan yang akan dikaji secara mendalam dan dapat dijadikan sebagai 
sumber data yang tepat. Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan 
kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. 
Menurut Sudjana (dalam Nawawi, 1987:145) sampel adalah sebagian yang 
diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.  
Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel jumlahnya sesuai 
dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif atau benar-benar mewakili populasi.   
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Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling, 
yaitu penentuan sumber informan secara purposive yang dilandasi dengan tujuan 
atau pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Purposive dapat diartikan sebagai 
maksud tujuan atau kegunaan. Oleh sebab itu, pengambilan sumber informasi 
didasarkan dalam maksud atau tujuan yang telah ditentukan. Sehingga peneliti 
membuat pertimbangan dan kriteria yang telah ditentukan (Yusuf, 2013:369). 
Berdasarkan penjelasan diatas, sampel penelitian yang dipilih dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Manajer Lingkungan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (LK3), Kepala 
Bagian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan 1 Staff K3 yang 
menurut peneliti lebih mengerti tentang informasi implementasi 
program K3 sendiri bagi karyawannya. 
2. 7 karyawan yang bekerja dibagian pabrik yang memiliki tingkat 
kecelakaan kerja tinggi. Sehingga mereka mengetahui jika terjadi 
kecelakaan kerja apakah perusahaan melakukan sebagaimana yang 
telah ditentukan oleh SOPnya.  
1.6.5 Sumber Data  
1.6.5.1 Data Primer  
Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber-sumber penelitian yang sudah didapatkan. Data primer didapatkan 
melalui berbagai teknik seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pengumpulan data primer yang dilakukan penelitian ini berupa observasi yang 
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dilakukan di PT. Petrokimia Gresik yang fokus pada devisi keselamatan kerja, 
wawancara secara langsung dengan karyawan serta staff yang mengetahui lebih 
tentang implementasi program keselamatan kerja, dan melakukan dokumentasi 
yang nantinya digunakan sebagai lampiran-lampiran.  
1.6.5.2 Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh melalui media 
perantara yang secara tidak langsung. Data sekunder diperoleh dari buku-buku, 
penelitian terdahulu, dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian dan juga 
bisa berupa foto ataupun dokumen-dokumen penting yang mendukung untuk 
dijadikan sebagai sumber penelitian. 
1.7 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis dalam 
penelitian, karena bertujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Teknik pengumpulan data disini merupakan hal terpenting yang menunjang dalam 
aktifitas penelitian. Dalam proses pengumpulan data, terdapat beberapa metode 
yang harus dilakukan oleh peneliti. Karena, hal ini pula akan menunjang peneliti 
untuk mendapatkan sumber data yang akurat. (Sugiyono, 2013:224) teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 




1.7.1 Observasi  
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. (Sugiyono, 2013:145). Selain itu 
(menurut Zuhria, 2019:173) observasi merupakan metode penggalian data 
terhadap sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati secara 
langsung tentang kondisi dilapangan, baik yang berupa fisik maupun perilaku 
yang terjadi selama berlangsungnya penelitian. Selain itu observasi juga diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis atau terstruktur terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini 
dilakukan terhadap objek ditempat berlangsungnya peristiwa. 
Metode observasi sering kali diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada subyek penelitian. Teknik 
observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis hendaknya 
dilakukan pada subyek yang secara aktif mereaksi terhadap objek.  
1. Memiliki pengetahuan yang cukup terhadap objek yang hendak diteliti. 
2. Pemahaman tujuan umum dan tujuan khusus penelitian yang 
dilaksanakannya. 
3. Penentuan cara dan alat yang dipergunakan dalam mencatat data. 
4. Penentuan kategori pendapatan gejala yang diamati. 




6. Pencatatan setian gejala harus dilaksanakan secara terpisaha agar tidak 
saling mempengaruhi. 
7. Pemilikan pengetahuan dan keteramplan terhadap alat dan cara 
mencatat hasil observasi. 
Observasi merupakan tahapan melakukan pengamatan lapangan, terhadap 
suatu objek. Dimana teknik observasi yang peneliti lakukan adalah mengenai 
implementasi program K3 bagi karyawan di PT. Petrokimia Gresik (studi pada 
devisi keselamatan kerja PT. Petrokimia Gresik). 
 Observasi telah  dilakukan pada waktu pagi sampai sore hari ketika 
karyawan sedang melakukan kegiatan. Setelah observasi berlangsung peneliti 
dapat mengamati secara langsung terhadap pelaksanaan mengenai keselamatan 
kerja bagi karyawannya, sekaligus survey ke lapangan untuk mengetahui apakah 
pekerja sudah memakai ataupun menaati peraturan perusahaan untuk keselamatan 
kerjanya? Ternyata saat observasi, pihak perusahaan khususnya keselamatan kerja 
telah menerapkan dan memperlakukan pekerjaan sesuai tugas dan tanggung 
jawabnya. Jika pekerja tidak melakukan atau tidak sesuai dengan aturan yang ada 
pihak perusahaan akan membuat teguran keras. Tetapi jika menaati dan bekerja 
dengan hasil yang diharapkan perusahaan akan mendapatkan penghargaan.  
1.7.2 Wawancara 
Menurut (Mulyana, 2007:180), wawancara adalah bentuk komunikasi 
antara dua orang peneliti dan subjek dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaandengan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi 
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dua, yaitu wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak 
terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam, intensif, kualitatif, dan 
wawancara terbuka. Sedangkan wawancara terstruktur sering disebut sebagai 
wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah 
ditetapkan, dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.  
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
wawancara tidak struktur, karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat 
kualitatif. Sehingga dalam hal wawancara data yang didapatkan pula berupa data 
naturalistik, dan pertanyaan yang diajukan tidak ditetapkan (bersifat baku). 
Proses wawancara peneliti dilakukan dengan mewawancarai subjek 
peneliti dengan bertemu langsung diperusahaan. Yang artinya dalam hal ini yaitu 
peneliti mengambil data langsung terhadap karyawan terkait implementasi 
program K3 di PT. Petrokimia Gresik. Dengan staff dan karyawan yang sudah 
peneliti tentukan untuk mendapatkan informasi mengenai konsep data yang sudah 
dilakukan oleh peneliti.  
1. Wawancara dengan Manajer Lingkungan, Kesehatan, dan Keselamatan 
Kerja (LK3) dengan Bapak Ach. Zaid sebagai informan. 
2. Wawancara dengan Kepala Bagian Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) dengan Bapak Khoirul sebagai informan. 
3. Wawancara dengan 1 Staff  Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
dengan Bapak Arifin sebagai informan.  
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Dengan tujuan mendapatkan hasil wawancara secara mendalam sesuai 
dengan apa yang peneliti inginkan. Dan menurut peneliti informan yang sudah 
peneliti pilih sudah memberikan apa yang sudah peneliti wawancarai mengenai 
implementasi, dampak, dan bahaya bagi karyawan. Dari penjelasan 3 informan 
tersebut mungkin sesuai dengan SOP perusahaan, maka setelah wawancara 
dengan informan peneliti masih bertanya-tanya mengenai respon karyawan yang 
bekerja dikawasan beresiko terjadinya kecelakaan kerja. Wawancara kepada 
informan perusahaan terutama bagian kesehatan dan keselamatan kerja dalam 
kurun waktu 4 hari, dimana dalam waktu 4 hari di awal bulan Juni 2019 peneliti 
mulai mewawancarai 3 narasumber tersebut. Dalam proses wawancara ini penulis 
terlebih dahulu membuat janji kepada narasumber untuk menentukan waktu dan 
tempat untuk melakukan wawancara. Dari 3 narasumber tersebut kebanyakan 
memilih waktu sekitar pukul 08.00 WIB untuk melakukan proses wawancara dan 
dilakukan dikantor Manajer Lingkungan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(LK3) bersama dengan kepala bagian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan 
1 Staff.  
Proses wawancara dengan narasumber penelitian tidak mengalami kendala 
yang berarti, hanya saja ada salah satu dari narasumber yang sulit untuk ditemui 
dikarenakan sibuk tugas keluar kota. Durasi wawancara penulis kurang lebih 
setengah jam. Dan hasil dari 3 narasumber peneliti tersebut sudah mampu 
menampilkan atau menghasilkan data tentang implementasi program kesehatan 
dan keselamatan kerja (K3) bagi karyawan yang fokus terhadap keselamatan kerja 
di PT. Petrokimia Gresik.  
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1.7.3 Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, dan video dari seseorang. Dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. (Sugiyono, 2013:240).  
Menurut (Mulyana, 2010:195), Dokumen yang dapat mengungkapkan 
bagaimana subjek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang 
dihadapinya suatu saat. Dan bagaimanakaitan antara definisi diri tersebut dalam 
hubungan dengan orang-orang disekelilingnya dengan tindakan-tindakannya  
Dokumen merupakan sumber primer penelitian, data yang bersumber dari 
dokumentasi, sebaiknya dilengkapi dengan data yang diperoleh lewat wawancara 
dan dokumentasi lain dengan subjek maupun dari pihak K3.Peneliti mendapatkan 
dokumentasi berupa tulisan mengenai program-program, struktur, jumlah 
kecelakaan yang terjadi selama 10 tahun terakhir dan visi misi. Selain itu juga 
peneliti juga mendapatkan dokumentasi berupa foto setelah melakukan 
wawancara dan dokumentasi berupa rekaman suara saat wawancara.  
1.8 Teknik Analisa Data  
Menurut (Sugiyono, 2014:147) analisis data adalah proses mengelompokan 
dan mengurutkan kedalam kategori-kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
nantinya dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan nantinya hipotesis seperti 
apa yang disarankan oleh data yang telah ada. Menurut Miles dan Haberman 
(dalam Sugiyono, 2014:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
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kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.  
1.8.1 Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam tahap penelitian. 
Peneliti melakukan proses teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sejak 
awal, yaitu dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan 
data dilakukan secara umum dan menyeluruh yang berkaitan dengan judul 
penelitian. Selanjutnya melakukan penelitian mendalam dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dimana dilakukan pada subyek penelitian yang 
sudah ditentukan. Yang dilakukan pertama saat pengumpulan data yaitu 
melakukan pengamatan disekitar Pabrik I PT. Petrokimia Gresik dan juga diarea 
yang berkaitan dengan K3, lalu melakukan wawancara yang dimana mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada subyek peneliti yang sudah ditentukan, dan yang 
terakhir melakukan sesi dokumentasi berupa foto atau gambar sebagai bukti data 
yang akurat nantinya.  
1.8.2 Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses dimana pemfokusan data, proses 
penyeleksian data dan tranformasi dari data kasar yang ada dilapangan secara 
langsung, dan kemudian diteruskan pada waktu pengumpulan data dengan 
demikian proses reduksi data akan dimulai sejak peneliti sudah menentukan 
wilayah peneltian yang sesuai dengan kebutuhan (Miles dan Huberman,1992:15-
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19). Dengan terjun secara langsung penelitian di lapangan maka jumlah data-data 
yang didapatkan akan semakin banyak, maka dari itu dibutuhkan proses reduksi 
data agar data-data dapat terpilah dengan sesuai data yang dibutuhkan oleh 
peneliti (Sugiyono, 2011:247). Reduksi data adalah merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuat data-data 
yang tidak diperlukan.  
Bisa disimpulkan dari hasil penelitian yang didapatkan dilapangan 
pastinya banyak, namun dari hasil penelitian dilapangan tersebut tidak semua bisa 
dijadikan untuk data yang sesuai dengan judul peneliti. Hasil yang didapatkan dari 
lapangan harus masuk proses reduksi data terlebih dahulu dengan maksud agar 
data yang dikerjakan sesuai dengan kebutuhan judul penelitian dan bisa untuk 
dikerjakan. Reduksi data dapat memudahkan peneliti dalam memahami catatan 
yang sudah terpilah sesuai kebutuhan (Idrus, 2009:150). 
Pada tahap ini peneliti melakukan pencatatan, penguraian, dan merangkup 
data yang ada dilapangan terkait dengan implementasi program kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) bagi karyawan bagian keselamatan kerja guna untuk 
mempermudah dalam analisis data.  
1.8.3 Penyajian Data  
 Setalah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data yaitu 
dengan melakukan pengumpulan data atau informasi secara tersusun yang 
nantinya dapat memberikan penarikan kesimpulan.Dengan menyajikan data maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan untuk 
kerja selanjutnya. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam 
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bentuk seperti uraian singkat, berupa teks yang bersifat naratif, selain itu juga bisa 
berbentuk matriks dan grafik (Nasution, 1988:129). 
1.8.4 Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan ini merupakan masih tahap pertama yang bersifat 
sementara dan akan berubah-rubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang akurat 
dan yang mendukung pada tahapan pengumpulan data selanjutnya. Namun 
kesimpulan pada tahapan awal yang dikemukakan ini sudah didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali melakukan penelitian 
dilapangan (Sugiyono, 2011:252). Namun memang penarikan kesimpulan ini 
bukan sebuah kesimpulan final. Kesimpulan yang diambil sementara ini dapat 
dijadikan sebagai pemicu untuk melengkapi dan memperdalam lagi dalam proses 
observasi dan wawancara (Idrus, 2009:151). 
1.9 Keabsahan Data  
Keabsaahan data merupakan sebuah bukti dimana penelitian yang dilakukan 
ini merupakan penelitian ilmiah dan sekaligus digunakan untuk pengujian data 
yang sudah diperoleh. Dalam memeriksa keabsahan data ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi.  
Triangulasi yaitu dimana adanya teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memnfaatkan sesuatu yang lain diluar data-data yang diperlukan untuk proses 
pengecekan atau sebagai perbandingan antara data satu dengan data yang lainnya. 
Menurut Maleong triangulasi adalah merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lainnya (Moleong, 2011:22). Karena disini 
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peneliti menggunakan dari berbagai macam tenik berbeda untuk menguji 
kebasahan data yang sudah ada.  
Triangulasi dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung. observasi 
dan wawancara ini digunakan untuk melengkapi data primer dan data sekunder. 
Beberapa macam triangulasi data sendiri menurut Denzin dalam Moleong 
(2004:330) yaitu sebagai berikut : 
1. Triangulasi Sumber (data) 
 Triangulasi ini mencoba untuk membandingkan lagi dan mengecek lagi 
kebenaran sumber informasi yang diperoleh melalui sumber-sumber yang 
berbeda dalam metode kualitatif . contohnya seperti melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Kemudian peneliti ini akan menampilkan 
dokumentasi lain untuk menguatkan data lapangan berupa peristiwa 
keselamatan kerja karyawan.  
2. Triangulasi Metode 
 Triangulasi ini digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
membandingkan informasi dan data dengan cara yang berbeda. Untuk itu 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, 
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 
ujian menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  
3. Triangulasi Penyidikan 
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 Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengamati penelitian lainyya untuk 
keperluan pengecekan kembali keakuratan data, contohnya saja dengan 
membandingkan hasil pekerjaanya dengan analisis yang lainnya. 
4. Triangulasi Teori  
 Triangulasi ini merupakan hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi, informasi tersebut selanjutnya dibandingan dengan 
perspektif teori yang relevan yang tujuannya yaitu membandingkan kebenaran 
data.  
Dari keempat macam teknik triangulasi diatas tersebut, peneliti dalam 
menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber (data) menggunakan 
triangulasi sumber (data) tersebut dengan tujuan untuk menguji keabsahan data 
yang berhubungan dengan masalah-masalah penelitian yang ditemukan oleh 
peneliti.  
 
